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SPIRITUALITAS DAN KESUSASTERAAN INDO-MUSLIM
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Spiritualitas Islam di India

Barangkali reaksi pertama yang timbul dalam pikiran seorang Barﬂi
ketika mendengar kata "India" adalah Taj Mahal, karena Taj ini g.hpandaz!;
sebagai pengejawantahan dari keindahan India. Orang yang tertarik kc:'paaﬂ
sejarah agama mungkin akan berpikir bahwa Upanishad adalah ungka{)am
kearifan tertinggi, sejak Anquetil-Duperron menerjemahkannya ke daTaj
bahsa Latin pada tahun 1801, Tetapi sedikit orang yang mengetahui bahwd <
Mahal adalah suatu karya seni Islam dan terjemahan Upanishad dalam balljlarﬁ
Persia, yang menjadi dasar terjemahan Anquetil-Duperron, adalah karya ada
Shikoh, seorang putera mahkota Imperium Mughal yang cenderung kefé59
mistik, yang dieksekusi oleh adiknya, Aurangzeb, pada tahun 1069/ i
karena dianggap telah menyimpang. Kedua pangeran tersebut t::ml?:;aha
antara 14 putera Mumtaz Mahal, yang untuk mengenang dirinyalah T_aj (
itu dibangun, dari suaminya Shahjahan, penguasa Mughal kelima
keturunan Timur di India. akan

Andil umat Islam dalam spiritual India secara umum telah dllug:gim
orang, bahkan ahli keislaman Jarang yang menyadari kekayaan yang dalam
mendalam dari warisan mistik dag keagamaan secara keseluruball

g : i aW
bangsa India. Meskipun demikian, sejarah warisan ini telah bermula dar!

) ina
tahun 92/711, ketika serombongan kecil bangsa Arab di bawah ,plmp-staﬂ
Muhammad ibp al-Qasim mena

klukkan Sind, di belahan selatan darl o pinsi
sekarang, yang memperluas k

Pro
baru tersebut ‘harus menghadapi sejumlah besar warga yang beréfkim b,
Buddha dan Hindy, yang diperlakukan oleh Muhammad sebagai @l @
Seperti orang-orang Yahudi gan Kristen di Timur Dekat.

Pengaruh al-Hajlz;

Sind dan My] il

ma
tan menjadj ; an mate™
astronomi, dan jlny Jadi jalur utama perkembang L entin?

: . - Pengobatan dari bangsa India ke bagian-bagia® : ngd”
dunia Islam. Stugi esusasteraan agama t&ilpak.ﬂ}’a telah populer d! g
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sarjana Muslim di ibu kota-ibu kota utama Sind. dan bertambah meningkat
dengan adanya emigran-emigran ke Bagdad serta termpat-tempat penting
lainnya. Meskipun kehidupan agama masyarakat hampir tidak diketahui, oran
gdapat menduga adanya minat-minat tertentu dalam pemikiran mistik. Nama
mistikus pertama yang terkait dengan Sind, paling tidak sebagiannya, adalah
al-Husain ibn Manstr al-Hall3j, yang mengembara melalui Gujarat, Sind, dan
mungkin juga Kashmir pada awal tahun 287/900 "untuk menyeru manusia
menuju Tuhan". Pengalaman mistik al-Hallgj, yang melibatkan hubungan yang
Sangat personal dengan Tuhan, bisa dipandang sebagai klimaks pertama
kehidupan mistik pada permulaan Islam, dan dia harus membayarnya dengan
hidupnya karena keberaniannya menginterpretasikan cinta yang esensial antara
Mmanusia dan Tuhan. Dia kemudian menjadi martir dari Islam mistik (w.
309/922). Tidak diketahui secara tepat apakah dia berhubungan dengan orang-
Orang Karamitah ataukah tidak, yang pada waktu kunjungannya tersebut mulai
berkuasa di wilayah Multan. Pada perkembangan berikutnya, pemerintahan di
Bagdad menuduhnya mempunyai hubungan dengan "musuh-musuh” khalifah
Abbasiah ini,
. Menarik untuk diperhatikan bahwa pada abad-abad berikutnya nama
Mansir" al-Hallaj menjadi simbol mistik yang favorit di belahan barat India
(sebagian juga di Bengal dan Deccan). Barangkali, fenomena ini bisa
dijelaskan dengan adanya pemasukan secara konstan puisi mistik Persia, di
Mana martir-mistik itu dan ungkapannya and al-haqq, "Akulah Kebenaran
Kre'fuif", sering disebut-sebut. Tetapi, sebanyak namanya dikenal di seluruh
d}mla Muslim, tidak ada tradisi lain yang begitu sering memunculkannya
dlba_“dingkan dengan tradisi Indo-Muslim, terutama dalam syair Sindhi dan
Punjabi. Para penyair rakyat, yang memandangnya sebagai wakil dari wahdat
al-wujad (kesatuan wujud), melantunkan syair-syair yang sangat ekstatik dalarq
"amanya, yang menurut pernyataan mereka telah mencapai suatu tahapan dl
Mana hanya al-haqq, Realitas Tuhan, yang tinggal dan tidak ada yang lain
yang berarti. Pada tahapan tersebut, sudah tidak ada lagi perbedaan antara
Mansiir dan hakimnya, antara Musa dan Fi'aun, antara Abu Hanifah dan
Hanuman. Demikian pula, para penyair rakyat yang telah menyesapi "anggur
Mansir" melihatnya sebagai prototipe pencinta yang, dalam keadaan ma.lbuk,
elah membukakan rahasia penyatuan antara manusia yang mencintai dan
'T:uhan yang dicintai. Akibat dari itu, dia menerima hukuman dquan
dieksekusi: karena rahasia cinta tidak boleh dibukakan kepada yang tidak
Mengenalnya. Mereka melantunkan syair-syair yang benar-benar baru
meflgenai Suasana bahagia ketika al-Hallaj mengalami upacara kematiannya,
t‘e"ka "tiang gantungan menjadi pelaminannya”. Menurut tradisi sufisme,
ken?aﬁaﬂ adalah keindahan karena merupakan jembatan yang membawa
Pencinta kepada yang Dicintai”, juga berdasarkan syair yang sering diucapkan
a-Hallgj, ugrutang ya sigatt:
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Bunuhlah daku, wahaj sahabat-sahabatku yang terpercaya, Karena e

kematianku terdapat kehidupanku, \belas
Syair-syair semacam ini telah diperlihatkan dari abad kcsctnhi]an/kdtf"a:"[ g
dalam kesusasteraan populer, tetapi mungkin telah digunakan lebih awa i
Tamsil yang berulang dan serupa dalam hampir semua bahasa dacr?ﬂ" (vian
digunakan oleh umat [slam, bahkan disaring ke dalam ginan-ginan, "3;‘”(3{31,-
mistik dari kelompok Isma'ili dj wilayah-wilayah Gujarat dan Sind. ikj[ar
olah benih-benih spiriyal yang ditanamkan Hallaj di lembah Indus di s
tahun 287/900 membuahkan hasi] yvang lama setelah itu.’ . corelah

Hujwird, sufi pertama  yang menetap di barat laut !f]dla, bcbuku

penaklukan Muslim pada awal abad kelima/kesebelas, juga mcnul!s suatﬁuwﬂg
mengenaj al-Hallgj. Sekalipun buku tersebut telah hilang, tetapi kita ber hensi
budi kepadannya karena telah menyusun karya teoritis yang knlllpf‘:_a"gat
entang sufisme dalam bahasa Persia, yaitu Kasyf al-Mahjiab y a”g, Zr
diperlukan. Kesalehannya elah membuatnya disayangi oleh mas;#l 071)-
Lahore, di mana iy menetap dan dimakamkan (w. kira-kira 463 h, dan
Sampai saat ini, mereka cenderung menyebutnya Data Ganj Bakhsl;asuki
selama berabad-abad, telan menjadi kebiasaan bagi para sufi yang mef angkd
India dari bara¢ laut untuk lebih dyly menziarahi makamnya, dalam T
meminta izin yneyk meneruskan perjalanan ke dalam negeri tersebut.

Kesusasteraan Chishti

pembahasan-pembahasan
kehidupan agama yang khag
Khusraw  dalam Pembahag
mengantarkannya kepada Penemuap pe, an
L ne tuk- -gaya =
PLIIS'I bujAnnya yaug Menawan e kd?e;?okdfaﬁagizzriaga“)f(wal Indon
f’akl'smz;nh/[lzzli{;lpsialdl? bempayamenandi“gi bentuk-bentuk chuSaS{er‘ai-
‘ersia yang lebil > CTutama py;g; dari Nizan; dia j renemukan 1P
tipe puisi nat.‘rat.lf P'el'Sla_yang bary dan g 1, dia Ju.ga n Air-S yair
dan teka-teki Hindi. Pandang sebagai penemu SY
Hasan Sijzi juga m, .
tetapi perlu diing;t Eare ol PUISi-puisi yap, t menyenangkd™
B Der . 3 dia Mengyp, ul £ sanga a yang
sudah lanjut usia, yang dimyjy,; dari Pulkap ucapan-ucapan guruny

. l]
un 717/1317, dan meneruskan kegiat?

<ol Al
~dargah Chish, partisipas! telal
“Pembahggyy, tersebut  mungkin

g bar

'Mengenai perkembap AT Ans s .
Folk-Poetry”, Numen 9 (1953, 1613002t A. Schimmel, vy, \ laj in Sind""
- J aryr-mystic Hallaj
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ini selama bertahun-tahun, yang kemudian berada di bawah pengawasan
Nizim ad-Din. Jadi, dia telah memberikan gaya malfizat ("peribahasa-
peribahasa”) ke dalam kesusasteraan anak benua (India), suatu gaya yang
menjadi populer di kalangan sufi. Gaya sastera ini tidak hanya memberikan
penghayatan ke dalam proses pemikiran dan metode-metode pengajaran dari
guru-guru mistik, tetapi juga ke dalam problem-problem manusia yang sering
dimintakan kepada guru untuk memecahkannya.

Qadiriyyah

(Tarekat) Qadiriyyah telah sampai di India pada abad
!“{ddap&n/keempatbelas dan memiliki tokoh-tokoh yang menonjol di negeri
ini, seperti Miyan Mir, yang disebut Iqbal sebagai "seruling cinta”, dan Dara
Sh{koh, salah seorang tokoh penting di bidang sastera dan mistik. Dara
Shlkph, seorang wakil dari wahdat al-wwjid yang khas, berupaya
Wenjembatani jurang antara Islam dan Hinduisme, dan mencapai suatu
pertemuan dari dua samudera” (Quran, 18:65). Menurut pemikirannya
(sebagaimana juga sebagian ahli sejarah agama setelahnya), kebijaksanaan
yang paling dalam dari Weda Upanishad dan al-Quran adalah sama;
ken)'ataannya, dia memandang Upanishad sebagai "kitab yang tersembunyi”,
sebaga_imﬁlla disinggung oleh Quran, 56:78. Oleh karena itu, dia
menerjemahkan 50 ayat Upanishad ke dalam bahasa Persia, dengan bantuan
beberapa orang pandit.? Terjemahan ini kurang populer jika dibandingkan
dengal.l usaha-usaha Akbar, kakeknya yang sangat terkenal, yang
me“eflemahkan beberapa epik Hindu ke dalam bahasa Persia agar orang-orang
Muslim mengenal pemikiran-pemikiran tetangga mereka yang beragama

;{Amd#’ Namun, usaha tersebut sangat tidak disenangi oleh sebagian umat
uslim,

Sufisme dan Pertumbuhan Kesusasteraan Pribumi di Anak Benua India

pe Tulisan-tulisan Bayazid Ansari, pendiri tarekat Rawsyana'iyyah, men_]a'dl
eﬂganm bagi pertumbuhan kesusasteraan Pashto, dan ini mengantarkan kita
Pada aspek penting dari sufisme di India, yaitu peranan sufi d.alam
pe;k embangan bahasa-bahasa pribumi. Dari abad ketujuh/ketigabelas, ka.hmat-
Se l:lat dalam ?ahasa India terpelihara dalam biograﬁ-biofgraﬁ para wali sufi.
idii rrrla menjafh kewajibab bagi mereka untuk menyampaikan kho.tl?ah dalam
yang tidak hanya bisa dipahami oleh kalangan elit tetapi juga oleh

———
’Ka S . . irr-i ahasia
Be, fya-karya ini diterjemahkan ke dalam bahasa Persia dengan judul Sirr-i akbar R )
sar, ed. J. Na’inj (T ehran: Taban Press, 1961). Kesusasteraan mistik dan keagamaan Sanskrit

yang diterj A . erlu
ipertimpacmankan i tegori sastera penting, yang per
d ke dalam bahasa Persia merupakan suatu katego Sas yanpg o dengan

ipe
Unl:a{l RT baf‘gkap dalam studi yang lenghap mengenai kesusasteraan m
uslim di anak benua India.
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masyarakat awan. Sebag
Arab, bahasa al-Quran,
korespondens; resmi. Te
sufi harus kembali kepa

sa
ian kecil kalangan elit Muslim telah nlcngc‘l}alTh,?I?an
dan Persia, be;hasa dari peradaban yang q”'}:émum
tapi, untuk meraih yang di atas dari semua 1tu,
da bahasa-bahasa pribumi. can. dan
Di sekitar tahun 800/1398, beberapa mistikus di Bengal, I?Tf‘;;ia'ralm_
India utara mengemukakan pendapat bahwa bahasa-bhahasa !()L%al ad}j);*i mabelas,
S4rana penting bagi penyeharan kebenaran. Pada abad kc.«;cm.hﬂan/ i , bersifat
Puisi Bengali Muslim menampakkan diri, di mana pemujaan y‘”}ig sama,
mistik kepada Nab; memainkan peranan penting. Pada waktu Y“'k Certama
disusunlah risalah-risala mistik dalam bahasa Dakhni Urdu S Ewﬂjadi
kali. Dengan kehadiran Bayazid Ansari, kesusasteraan Pashto mulai -

. Qadi
. s rannyd, Q
bahasa sastera yang ekspresif. Tokoh-tokoh yang sezaman denganny
Qadan (j

: (W-
Sind (w. 958/1551) dan Madho Lal Husain di ’La{“gfcima;
1001/1593) mengungkapkan kerinduan mereks kepada Tuhan .Ydtl)l;;hasa ibu
dalam Syair-syair yang ringkas dan menyentuh dalam bahb.a_kukan oleh
mereka, yaitu Sindh; dan Punjabi. Sebagaimana halnya yang dila pentuk-
sebagian besar syf dalam bahasa sehari-hari, mereke menggunakan
bentuk puitis India.
Para penyair inj mam
terdalam dengan kata

1
kat dengan pancuran-pancurat
(cras. Puisi Dakhni Urdu yang lepy, oy

: . . . r té
/ yanyian Pemintalan, Jjiwa diperingatkan agar
menerus "memintal”, yai

r1
g . eampai D3
. mengingat Nama Tuhgan tanpa henti, bar.llp indah
kiamat dia akan membawa "benang halus" a¢ay mengenakan pakaial

dari aktivitas-aktivitas keagamagy,

?

. a {
Sedangkan jj malas ditamp
dalam keadaan telanjang_ gkan jiwa yang

;o : jaral
Slonal sebagai dasar bagi penggéi
Sind dan Punjab ditransf((j)rm gang
. ; - A aryus ; i odaan
tiada akhir, menjalanj Pengembary,, ang“;ill{ljtalam cobaan di?tagn Jan semak
belukar, hingga akhirnya dia Menyag, da melalui perby

Syair-syair yang mengoyak

3 G i]]fﬂl'
Kalby .+ am kematjap dengan yang DICSy 1
"Abd al-Latif Bhitai (v L165/175) ™ M1 penyair Singp, e Jang
. . e . > mellceritera isah-kisah ini,
bt T 2SIk bahyyg "Memaikgy gor i aah prasyar®;
bagi kehidupan abadi dalap, “NYatuan y, i Sadata istik it
membantu 12§;§: :r‘:ﬁmtersari e dalamg pi‘;“j: kasih. Puisi ;Ia]kat dan
e e d c
menyoroti lt)rzulsml%lensi T\r;;a.{ o oTANg-orgpg Pastthr:ta [ml:.dl'iy dc:ender““-g
meny ranan-Nya N — f:nguasa 1 se 4 ? ! imanenst”
Nya atau pe agaj yang Djg; tai Mestg daripada ima W
» Yang kepada—Nya segala sesud
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sangat berharap untuk kembali. Dalam puisi mistik di Bengal., pemikiran
Vedanta, mistisisme cinta Wisnuisme, dan ajaran-ajaran sufi kadang-kadang
bercampur dalam cara yang ganjil. Semua puisi sufi bisa dinyanyikan dan
dengan demikian membentuk unsur yang penting dari kehidupan kultural.

Kecenderungan-kecenderungan  sinkretisme juga terdapat dalam
kesusasteraan Isma'ili. Kaum Isma'ili, yant telah memainkan peranan di anak
benua menjelang abad ketiga/kesembilan (orang-orang Karamitah di Multan),
dan lebih aktif lagi kira-kira tahun 495/1102, melaksanakan aktivitas-aktivitas
conversi mereka di wilayah-wilayah Sind dan Gujarat, yang dengan mahirnya
menggunakan terminologi Hindu (Ali sebagai avatar (penjelmaan) kesepuluh,
misalnya) untuk mendapatkan pendengar-pendengar dari kalangan Hindu.
Karena memperoleh penganiayaan yang kejam pada abad-abad permulaan,
kaum Isma'i kemudian sering mengambil sikap-sikap sufi, dan dengan
demikian sastera keagamaan mereka (gindn-gindn yang puitis) sangat
Menyerupai puisi sufi dalam bahasa-bahasa Indo-Pakistan, terutama Sindhi dan
Gujarati. Tamsilan dan tema-temanya adalah sama, dengan perbedaan bahwa

i’:}ﬂg dirindukan untuk dicintai jiwa yang perawan bukanlah Tuham melainkan
am,

Dalam kesusasteraan Sunni, lagi-lagi orang dapat menemukan Nabi
ad, atau hagigah muhammadiyah, sebagai karib dari jiwa perawan
yang sangat merindukannya, yang ingin dikunjungi (di Medinah); yang
fungkin tampak sebagai "hujan rahmat” utnuk mempercepat kalbu-kalbu yang
telah mati dan menganugerahi negeri serta jiwa seorang perawan yang sudah
;’;‘:;l}]persembahkan cintanya kepadanya. Tidak ada yang bisa {rlenghargai Islam
i a'dengan semestinya tanpa mengakui peranan sentral Nabi dalam kesal‘ehan
meggl dan populer, baik yang terungkap dalam jalan sufi yang akhirnya
lnganmkaf’ kepada penyatuan dengan hagiqah muhammadiyah, maupun
da o Dyanyian-nyanyian populer yang sangat mengharapkan gertolongannya
setI)l Mengungkapkan ketulusan cinta yang dalam dari umat Mushfn l.cepadanya;
381 makhluk yang paling dicintai Tuhan dan perantara di hari kiamat, atau
ll;iiﬂbg erupakan "model keindahan" (Quran, 30:21) bagi para p?ng{kutnya.
ked adinya menjadi sentral dalam pergerakan-pergerakan revivalis abad
uabela.SIkedelapan belas dan ketigabelas/kesembilanbelas, dan merupakan
POr0s bagi usaha-usaha pembangunan masyarakat Islam modern.

tidalmMasa'masa Akbar tampaknya membawa suatu penyesuaian antar setidz}k:
di Y2 sebagian aspek Hinduisme dan pemikiran sufi, tetapi proses i
Pandang dengan kecurigaan oleh banyak orang. Juru bicara mereka adalah
pér‘uad Sirhindi (w. 1033/1624), yang merupakan figur utama dalam
NaJ ‘angan _menentang  sufisme “yang mabuk”, dan sebagai seorang
Gshabandi yang baik, dia berupaya untuk melaksanakan ideal-ideal
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keagamaannya dalam masyarakat.’ Dia memulai karirnya dengan penyer ang‘zﬁ
terhadap Syi'ah Duabelas Imam. yang menjadi kuat di istana Muij'hal dal;ds
tempat-tempat lain sebagai konsekuensi dari masuknya para penyair, pelu : ah
ahli kaligrafi, dan juga para petualang yang tiada hentinya darl Safa\;im
Persia ke India. Dalam kalimat yang berbelit-belit, dia menyeru umat Muurut
untuk bertenaga kembali berhadapan dengan orang-orang Hindu, yang mel:itik.
kepercayaannya tidak akan memainkan peranan penting di bidz.mg pobaga
Jahangir menganggap surat-surat yang dikirimkan Ahmad Sirhindi s€ o
"seberkas omong kosong" dan memenjarakannya selama beberapa w éanl'.
(etapi para pengikutnya menyambut dirinya sebagai rmujaddid alf-l jsaja
Pembaharu millenjum kedua setelah hijrah. (Tahun 1000/1592 baru kin
dicapai pada masa pemerintahan Akbar, dan motif-motif tertentu mung
menentukan sebagian sikap keagamaan Akbar).

; sa
Ahmad Sirhindi sering dipandang sebagai penyokong Teori Dua-ﬁi?rglya
abad keempatbelas!keduapuluh. Dia tentu saja menggunakan penga utard,
yang luas pada segmen penting bangsa India, khususnya India bagian telah
intelektual Muslim, dan kesaDaran dirinya yang sangat K pagi
mengantarkannya kepada sebutan gayyum, wujud yang menjadi sanD aral; ert
kesejahteraan dunia. Para reformer abad keduabelas/kedelapanbelas, S paﬂg
Syah Wali Allah, Mazhar Jan.j Janan, dan Mir Dard (tokoh-tokol inyﬂ
menghadirkan syair migtik satu-satunya dalam bahasa Urdu), ,Semburapa
berafiliasi kepada tarigahnya, meskipun mereka juga mempunyal -~ engaﬂ
afiliasi lain (inisiasi ganda atau tiga kalj menjadi sangat populer di kala
umat Muslim India). idak
Ide-ide Ahmad tampaknya telah mempengaruhi Aurangzeb, paling F;lya,
sebagiannya, dan memperkuat niatnya untuk menguasai saudara lelaki
Dara, dan seolah-olah menunjukkan adanya suatu konflik yang st ng
berlangsung lama, yang bisa dilihat g Sepanjang sejarah Muslim India, ¥2 .
Sécara dramatis termanifestasi dalam Peperangan antara kedua puie i,
Shahjahan ini. Segolor}gan ‘-}mat MUSIiIn, terutamg yang disebut dengan aS)”ﬂ :
yaitu yang bukan India asli (para sgyy,, yang berasal dari Arab, Mirzd

Persia, petugas dari Turki, orang-orang p . merasd
, i a a),
bahwa loyalitas mereka yang sehe & Pathan, dan sebagainya)

TR T
Narnya ady) i_negeri di lu
India, khususnya ke pusat Tslam Mereka tiil:al;epada negeri ndgiri - ereka
sebagai bagian dari ll\c&uléur India, tetapi lebih e menganggap dif Me
{ di fitah, T

- m?\labi sizbglanl naxflal kelua?da CSusasteraan [ajp yang menyebut<s
g ' o Menunjykk, b (Makkl:
Madini, Abtahi, dan sebagainyg) seserj 1 asal-usul Ara

. n 1
Indo-Persia dan nyanyian-nyanyi,, da egr Yang terdapat dalam keSUSaStE;aal-
¢ furangzeb kelihatan S€

pada

*Lihat K.A. Nizami, "The Nagshabap:
the Indian Subcontinent” (bab 12y, dala ndS;

YY¥ah Q,
Manifestations (New York: Crossroaq, 19

dern io” -
91y, Yyed Hossei(nakza) dan S.A. Rizvi, "Suflsil,,,
35t (ed.), Islamic Sprind
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perwujudan dari pendekatan "yang berkiblat ke Mekkah®, yang memunculkan
gerakan-gerakan reformasi pada abad ketigabelas/kesembilanbelas. Sedangkan
Dara Shikoh mengharapkan adanya solusi lain bagi problem identitas Muslim
di India, yaitu rekonsiliasi dengan spiritualitas Hinduisme. Kedua
kecenderungan yang konflik ini akhirnya memanifestasikan. diri pada
pemisahan negeri yang terjadi pada tahun 1947.

Meskipun demikian, ada seorang figur yang semua Muslim di India
berhutang budi kepadanya dan yang syairnya sebagian besar telah membentuk
pemikiran mistik dan puitis Indo-Muslim. Itulah Mawlana Riimi.! Masnawi-
nya dikutip oleh para Brahmin di Bengal pada abad kesembilan/kelimabelas
dan mempengaruhi Syah 'Abd al-Latif di Sind, yang mengikuti jejaknya
setelah itu dengan menulis Risalo. Karya Rami tersebut telah mengerakkan
Aurangzeb untuk meneteskan air mata dan ditulis dengan indah, dalam
berbagai petikan (kutipan) oleh Dara Shikoh. Pengaruh RumI pada spiritualitas
Indo-Pakistan tidak bisa dinilai terlalu tinggi dan patut diselidiki secara detail.
Rﬁm,i jugalah yang pada abad ini tampak sebagai pembimbing spiritual dari
pemxk.ir dan penyair Muslim, yang mengekspresikan harapan-harapan,
dukacita-dukacita, dan problem-problem Muslim India dengan sangat
mengesankan, yaitu Muhammad Iqbal, yang dalam karyanya berbagai aspek
Islam India yang berbeda-beda tampak sekali lagi menemukan ekspresi
filosofis dan puitis yang merangsang pemikiran.

—_—

‘Suatu penjaj . s di 5 lam A. Schimmel
Th ; jakan mengenai pengaruh Rumi di Indo-Pakistan terdapat dala . Sch ,
e Triumphal Sun (Londong: Bac Weat Publications, Fine Books, 1978), bab terakhir yang

fudul "Mawlana Rumi’s Influence in East and West".
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